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ABSTRAK

Sepanjang wilayah pesisir Kota Bengkulu, terdapat beberapa lokasi yang
ditumbuhi ekosistem mangrove, dengan berbagai potensi sumberdaya
hayati yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Salah satu lokasi
ekosistem mangrove di Kota Bengkulu adalah di Desa Kandang,
Kecamatan Kampung Melayu, yang selama ini menjadi lokasi masyarakat
untuk menangkap ikan, udang dan kepiting. Kondisi ekosistem mangrove
di Desa Kandang mempunyai keterkaitan yang erat dengan kondisi
populasi berbagai biota yang hidup di dalamnya, termasuk kepiting bakau.
Tujuan penelitian adalah menganalisis status populasi kepiting bakau di
Desa Kandang, Kecamatan Kampung Melayu, Kota Bengkulu. Penelitian
dilakukan dengan metode survei. Data jenis kelamin kepiting bakau,
selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan nilai sex rasio populasi kepiting
bakau di Desa Kandang. Data lebar karapas dan berat kepiting bakau
dianalisis dengan rumus W = aLP. Untuk menguiji hipotesis Ho: B = 0 versus
H1: B # 0, maka dilakukan analisis varian (ANOVA). Nilai sex ratio kepiting
bakau jantan dan betina di Desa Kandang adalah 1,15: 1. Pola
pertumbuhan kepiting bakau jantan adalah isometrik (b=3), dan kepiting
betina allometrik (b=2,8), dengan nilai thitung < twabel, artinya nilai b=3. Nilai
Fhiung > Frabel, Sehingga di tolak Ho dan terima Hi, yang berarti terdapat
hubungan yang siginifikan antara lebar karapas dengan bobot kepiting
bakau jantan. Populasi kepiting bakau di Desa Kandang sudah mengalami
tekanan penangkapan, dan pemanfaatannya sudah harus memperhatikan
azas kelestarian untuk keberlanjutan.

Kata Kunci: Kepiting, Mangrove, Sex, Ratio, Panjang, Berat, Kota
Bengkulu

ABSTRACT

Along the coastal area of Bengkulu City, there are several locations where
mangrove ecosystems are covered, with various potential biological
resources that can be utilized by the community. One of the locations of the
mangrove ecosystem in Bengkulu City is in Kandang Village, Kampung
Melayu District, which has been the location for people to catch fish, shrimp
and crabs. The condition of the mangrove ecosystem in Kandang Village is
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closely related to the condition of the various biota populations that live in it,
including mangrove crabs. The research objective was to analyze the status
of the mangrove crab population in Kandang Village, Kampung Melayu
District, Bengkulu City. The research was conducted using a survey
method. Data of the sex of mud crabs, then analyzed to obtain the sex ratio
value of the mangrove crab population in Kandang Village. Data lebar
karapas dan berat kepiting bakau dianalisis dengan rumus W= alL. To test
the hypothesis Ho: B = 0 versus H1: B # 0, an analysis of variance (ANOVA)
was performed. The sex ratio value of male and female mud crabs in
Kandang Village was 1.15: 1.the growth pattern of male mangrove crabs
was isometric (b = 3), and female crabs were allometric (b = 2.8), with a
value of teount <twable, meaning the value of b = 3. The value of Fcount> Frable,
S0 Ho is rejected and Hi is accepted, which means that there is a significant
relationship between the width of the carapace and the weight of male mud
crabs. The population of mangrove crabs in Kandang Village has
experienced fishing pressure, and its use must pay attention to the principle
of sustainability for sustainability.

Keywords: Crab, Mangrove, Sex, Ratio, Length, Weight, Bengkulu City
PENDAHULUAN

Kota Bengkulu merupakan salah satu wilayah di Provinsi Bengkulu
yang mempunyai wilayah pesisir dan laut, dengan panjang garis pantai Kota
Bengkulu tercatat + 17,22 km (Zamdial et al., 2018). Sepanjang wilayah
pesisir Kota Bengkulu, dapat dijumpai beberapa hamparan ekosistem
mangrove, yaitu di Kelurahan Sumber Jaya, Pulau Baai (Syahrera, et al.,
2016; Febriansyah et al, 2018; Alifvia, et al., 2019), muara Sungai Jenggalu
(Senoaji dan Fajrin, 2016), Taman Wisata Alam (TWA) Pantai Panjang
(Trubus News, 2017), dan termasuk di Desa Kandang (Fakultas Pertanian
Universitas Bengkulu, 2000).

Kawasan ekosistem mangrove di Desa Kandang selain mempunyai
fungsi ekologis, juga mempunyai fungsi ekonomi yang sangat besar bagi
masyarakat setempat. Sebagian masyarakat di Desa Kandang, sudah lama
diketahui melalukan usaha penangkapan kepiting bakau (Scylla sp.) di areal
ekosistem mangrove yang ada. Penangkapan kepiting bakau di areal
ekosistem mangrove, semakin meningkat dari waktu ke waktu, sehingga
dikhawatirkan akan berdampak pada kondisi populasi kepiting bakau.
Upaya penangkapan kepiting bakau yang dilakukan oleh masyarakat, juga
sedikit banyaknya akan berdampak pada keberadaan ekosistem mangrove,
karena usaha penangkapan kepiting dilakukan dengan merambah kedalam
area ekosistem mangrove. Dan secara keseluruhan, ekosistem mangrove
di wilayah pesisir Kota Bengkulu, sudah mengalami degradasi, seperti
berkurangnya luasan. Dan tidak tertutup kemungkinan salah satu
penyebabnya adalah intensitas penangkapan kepiting bakau yang
dilakukan oleh masyarakat. Degradasi ekosistem mangrove tersebut, pada
akhirnya akan berdampak balik terhadap keberadaaan populasi kepiting
bakau yang hidup didalamnya.
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Menurut Sentosa dan Syam (2011), data biologi kepiting bakau
sebagai data dasar diperlukan dalam rangka manajemen dan konservasi
kepiting bakau di perairan Pantai Mayangan. Salah satu data biologi
tersebut adalah data mengenai hubungan lebar karapas-berat dan faktor
kondisi kepiting bakau.

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data hubungan lebar
karapas dan berat, serta rasio jenis kelamin kepiting bakau yang
menggambarkan status populasi kepiting bakau, sebagai dasar ilmiah
untuk pemanfaatan dan pengelolaan populasi kepiting bakau secara
optimal dan berkelanjutan di Desa Kandang, Kecamatan Kampung Melayu,
Kota Bengkulu.

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah tersedianya data spesies, jenis
kelamin, dan hubungan lebar karapas dan berat kepiting bakau yang
menjadi target penangkapan masyarakat, sehingga dapat dipergunakan
untuk mengetahui status populasi kepiting bakau yang hidup berasosiasi
dengan ekosistem mangrove di Desa Kandang, Kecamatan Kampung
Melayau, Kota Bengkulu.

Semua data dan informasi tersebut diatas, akan berguna untuk
mendukung pengambilan kebijakan pengelolaan potensi sumberdaya
hayati kepiting bakau di wilayah pesisir Kota Bengkulu khususnya dan di
Provinsi Bengkulu umumnya. Semua data dan informasi tersebut, juga
dapat digunakan sebagai landasan untuk penelitian lanjutan terkait
pengelolaan potensi kepiting secara optimal dan berkelanjutan di Provinsi
Bengkulu.

MATERI DAN METODE
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Kandang, Kecamatan Kampung
Melayu, Kota Bengkulu. Desa Kandang adalah pusat pemerintahan
Kelurahan Kandang, terdiri dari 3 RW dan 17 RT (Dinas Pekerjaan Umum
Kota Bengkulu, 2014). Lokasi Desa Kandang dapat dilihat pada Gambar 1
berikut ini.

Pengumpulan data primer meliputi (jenis kelamin, jenis-spesies, lebar
karapas, berat, harga jual, rantai pemasaran, dan data alat tangkap yang
digunakan) dan sampel kepiting bakau hasil tangkapan nelayan yang akan
diidentifikasi dan dibuat koleksinya. Pengumpulan data primer dilakukan
dalam rentang waktu 2 (dua) bulan. Pencatatan semua data primer
dilakukan dengan observasi dan pengukuran langsung terhadap kepiting
bakau hasil tangkapan nelayan di lokasi penelitian. Pengumpulan data
primer tentang harga jual, ranatai pemasaran dan aspek teknis alat tangkap
yang digunakan, dilakukan dengan metode wawancara langsung nelayan
sebagai responden penelitian. Untuk mempermudah pencatatan data
kepiting bakau, digunakan blanko isian data primer.
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Data peta ©@2020

Gambar 1. Peta Kelurahan Kandang-yang meliputi Desa Kandang
Analisis Data

Analisis data merupakan kelanjutan dari hasil pengolahan data.
Analisis data yang dimaksudkan dalam hal ini adalah menguji dan
mendeskripsikan data dengan menggunakan metode statistika deskriptif.
Metode statistik deksriptif terutama untuk mengolah data dan
mendeskripsikan data dalam bentuk tampilan data yang lebih bermakna
sehingga mudah dipahami, dan di sajikan dalam bentuk tabel frekuensi,
grafik, dan nilai rata-rata. Anwar (2015) mengemukakan, bahwa metode
metode “deskriptif’ yaitu memberikan atau menjabarkan suatu keadaan
atau fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah
untuk menjawab masalah secara aktual.

Data kepiting bakau yang tertangkap dianalisis hubungan antara lebar
karapas dan beratnya menggunakan regresi sesuai dengan persamaan W
= alL®, dimana W adalah berat (gram), L adalah lebar karapas (mm), a dan
b adalah konstanta regresi (Effendie, 1997). Untuk melihat signifikansi
regresi, maka dilakukan analisis varian (ANOVA) untuk menguji hipotesis
Ho:pB=0versus H1:B #0.

Nilai pola pertumbuhan kepiting bakau, selanjutnya dipergunakan
untuk mengetahui Faktor Kondisi kepiting yang menunjukkan keadaan baik
buruknya kepiting yang dilihat dari aspek kapasitas fisik, dengan
menggunakan rumus Effendie (2002), yaitu sebagai berikut :

a. Jika koefisien pertumbuhan kepiting bakau isometrik (b=3), maka
persamaan yang digunakan adalah : Kn = 100 x (W/L?%)

b. Jika koefisiesn pertumbuhan kepiting bakau allometrik (b#3), maka
persamaan yang digunakan adalah : Kn =W/ a L; dimana : Kn = Faktor
kondisi kepiting; W = Berat (gram); L = Lebar (mm); a = Intersep
(perpotongan kurva hubungan lebar berat dengan sumbu y), dan b =
Penduga pola pertumbuhan lebar dan berat

Jenis kelamin kepiting bakau jantan dan kepiting bakau betina
diidentifikasi dengan melihat bentuk abdomen kepiting tersebut, dimana
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jantan memiliki bentuk abdomen yang mengerucut sedangkan pada betina
bentuknya yang melebar (KKP, 2016 dalam Safitri et al., 2020).

Data jenis kelamin kepiting bakau yang diamati, selanjutnya
dipergunakan untuk menganalisis Nilai Sex Rasio kepiting bakau jantan dan
kepiting bakau betina yang tertangkap di ekosistem mangrove Desa
Kandang. Untuk menghitung nilai sex rasio tersebut, dipergunakan rumus
menurut (Siahainenia, 2008; La Sara et al. 2016) dalam Rosmiati et al.,
(2019); Effendie (2002), yaitu sebagai berikut : SR = ¥ Jantan/Z Betina.

Nilai signifikansi sex rasio kepiting bakau diuji dengan menggunakan
Chi-square (a = 0,05), menurut rumus (Steel and Torrie, 1993) dalam
(Susanto, 2011), yaitu:

Yo% (Oi —ei)”
) — el

Keterangan: Oi = frekuensi kepiting jantan dan betina yang
teramati
ei = frekuensi harapan, yaitu frekuensi kepiting
jantan
ditambah betina dua
X2 = sebuah nilai bagi peubah acak x? yang
sebaran penarikan contohnya menghampiri
sebaran x2
Identifikasi  jenis-spesies kepiting bakau yang tertangkap
menggunakan berbagai ciri- karakteristik morfologi kepiting bakau, dengan
berpedoman pada beberapa panduan identifikasi, yaitu Keenan et al.
(1998), FAO (1974), FAO (1985), KKP (2016), Pratiwi (2011), Siahainenia
(2009), WWF (2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Kandang terletak di sepanjang bantaran Sungai Jenggalu, dan
bermuara ke Samudera Hindia, di Pantai Barat Provinsi Bengkulu. Secara
administratif, Desa Kandang merupakan bagian dari Kelurahan Kandang,
Kecamatan Kampung Melayu. Luas Desa Kandang + 2,16 km? atau 5,7 %
dari luas Kecamatan Kampung Melayu. Sebagian penduduknya adalah
nelayan. Desa Kandang diketahui memiliki RTP (Rumah Tangga
Perikanan) paling banyak di Kota Bengkulu, yaitu 543 RTP (390 RTP laut
dan 154 RTP perairan umum). Pada Tahun 2018, tercatat jumlah penduduk
Desa Kandang adalah 9.631 jiwa (BPS Kota Bengkulu, 2019).

Sebagian masyarakat Desa Kandang melakukan usaha penangkapan
ikan dan kepiting bakau di lokasi ekosistem mangrove sebagai sumber
mata pencaharian. Yahyah and Risamasu (2017) menjelaskan, bahwa
kepiting ini hidup di perairan yang banyak ditumbuhi hutan bakau di
kawasan pesisir pantai. .Akpaniteaku(2014) dalam Rauf et al. (2016)
mengemukakan, bahwa kepiting bakau ditemukan dalam berbagai habitat
mikro di sekitar hutan mangrove. Kepiting lumpur atau dikenal dengan
kepiting mangrove memiliki hubungan erat dengan hutan mangrove. Dan
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menurut Elizabethet et al. (2003) dalam Chadijah et al. (2013), mangrove
merupakan habitat bagi kepiting dan diperkirakan kepiting memainkankan
peran ekologi yang signifikan dalam struktur dan fungsi dari mangrove.
Walton et al. (2006) menegaskan, bahwa populasi kepiting biasanya
berasosiasi dengan bakau secara global dan terkadang digunakan sebagai
indikator kondisi habitat mangrove.

Masyarakat Desa Kandang melakukan penangkapan kepiting bakau
dengan alat tangkap bubu yang dipasang selama 1 hari. Walaupun tujuan
utama yang ditangkap adalah kepiting bakau, namun tertangkap juga jenis
udang dan ikan, sebagai hasil tangkapan sampingan. Yahyah and
Risamasu (2017) menjelaskan, bahwa kepiting bakau ditangkap
menggunakan perangkap yang dioperasikan di perairan sekitar hutan
bakau. Butcher et al., (2012) menambahkan, bahwa kepiting bakau yang
ditangkap dengan alat perangkap yang ukurannya bervariasi. Menurut
Mohapatra et al. (2011), perangkap dipasang di sepanjang jalur migrasi
ikan, udang, dan kepiting yang akan memandu mereka ke dalam
perangkap. Jebakan menyediakan jalan masuk yang mudah, tetapi sulit
keluar.

Pada penelitian ini, jumlah kepiting bakau yang di analisis adalah 555
ekor. Dan di dapat 297 ekor kepiting jantan dan 258 ekor kepiting betina
Nisbah kelamin, kepiting jantan dan kepiting betina adalah 1,15: 1. Dari 555
ekor kepiting yang dianalisis diperoleh data lebar karapas terkcil 6,5 cm;
yang terbesar 18,0 cm, dan rata-rata 9,4 cm. Berat terkecil 76 gram, yang
terbesar 1.000 gram, dan rata-rata 188,5 gram.

Ukuran lebar karapas dan berat kepiting bakau yang tertangkap oleh
nelayan, di banyak tempat umumnya memang sangat bervariasi, dengan
kisaran ukuran lebar karapas dan berat yang tidak jauh berbeda. Seperti
halnya di 3 (tiga) TPl Kabupaten Tapanuli Tengah, lebar karapasnya 8,56
cm sampai 18,45 cm dan beratnya 90gram sampai 1.250 gram (Larosa et
al, 2013). Hasil tangkapan kepiting bakau di Perairan Segara Anakan di
Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah, jauh lebih kecil lagi, yaitu diperoleh
kisaran lebar karapas kepiting jantan 32,5-122,5 mm (3,25-12,25 cm),
dengan berat tubuh berkisar 53,75-286,08 gram, sedangkan pada betina
diperoleh kisaran lebar karapas 74,8-120,5 mm (7,48-12,05 cm) dengan
kisaran berat 69,38-229,08 gram (Asmara dan Riani, 2011); lebar karapas
Scylla paramamosain 2,5-13.6 cm dan Scylla olivacea 5,2-12,1 cm, di
tambak silvofishery Eretan, Indramayu (Sunarto et al., 2015).

Khusus untuk kepiting jantan, lebar karapas antara 7,3 cm-12,4 cm,;
sedangkan beratnya 90 gr-450 gr. Pola pertumbuhan kepiting jantan adalah
isometrik, dengan nilai b=3,05, sedangkan Faktor Kondisi adalah 23,191.
Untuk kepiting betina, lebar karapas 6,5 cm-18 cm, berat 76 gr-1.000 gr.
Pola pertumbuhan kepiting jantan adalah allometrik, dengan nilai b=2,82,
sedangkan Faktor Kondisi adalah 0,242. Kisaran lebar karapas kepiting
yang ditangkap, tidak berbeda jauh dengan data penelitian Pane dan
Suman (2019) di Kepulauan Aru, Maluku, yaitu 10 cm-20 cm untuk kepiting
jantan dan 11 cm-19,5 cm untuk yang betina.
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4.1. Analisis Data Kepiting Jantan

Pola hubungan lebar karapas dan berat kepiting jantan, dapat dilihat
pada Gambar 2 berikut ini. Persamaan hubungan antara lebar karapas dan
berat dinyatakan dengan rumus yaitu y = 0,206x3°48, Nilai R? (determinasi)
adalah 0,821 dan nilai korelasi-r adalah 0,899. Herliany dan Zamdial (2015),
mendapat nilai koefisien korelasi (r) untuk persamaan kepiting bakau jantan
adalah 0,91dan untuk kepiting bakau betina adalah 0,79 di Desa Kahyapu,
Mangrove Pulau Enggano.

Hasil Analisis of Variance (ANOVA) terhadap hubungan lebar
karapas dan berat kepiting bakau jantan, mendapatkan nilai F-hitung adalah
2,583 dan F-tabel adalah 0,003939. Dengan demikian, F-hitung > F-tabel,
dan berarti terdapat hubungan yang siginifikan antara lebar karapas dengan
bobot/berat kepiting bakau jantan.

[ ]
®

« &
¥ = 0,2061x30%89 ‘. . ' ..
R?=0,8211 oo ‘
oull *§0
.

[ ]
[ ]

Berat kepiting bakau (gram)

9
o
®e

o

Lebar karapas (cm)

Gambar 2. Grafik hubungan lebar karapas dan berat kepiting bakau jantan
yang tertangkap di Desa Kandang, Kecamatan kampung Melayu, Kota
Bengkulu (2020)

Sebaran frekuensi lebar karapas kepiting bakau jantan, dapat dilihat
pada Gambar 3 berikut ini.

Pada Gambar 3 dapat diketahui, sebaran frekuensi lebar karapas
terbesar adalah pada kisaran 8,5-9,6 cm (167 ekor). Tidak ada lebar
karapas kepiting bakau jantan yang tertangkap diatas ukuran 15 cm. Hal ini
tidak sesuai dengan ketentuan Kepmen. KP. 01/2015 tentang ketentuan
ukuran lebar karapas kepiting bakau yang boleh ditangkap, yaitu >15 cm.
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Sebaran Frekuensi Lebar Karapas Jantan

B Seril; 8,5-9,6; 167

W Seril; 9,7-10,8; 56
M Seril; 7,3-8,4; 46

W Seril; 10,9-12; 26
. W Seril; 12,1-13,2; 2

Lebar Karapas (cm)

Frekuensi (ekor)

Gambar 3. Sebaran frekuensi lebar karapas kepiting bakau jantan yang
tertangkap di Desa Kandang, Kecamatan Kampung Melayu, Kota
Bengkulu (2020)

Sebaran frekuensi berat karapas kepiting bakau jantan, dapat dilihat
pada Gambar 4 berikut ini.

Sebaran Frekuensi Berat Jantan
B Seril; 90-181; 172

B Seril; 182-273; 83

Frekuensi (ekor)

W Seril; 274-365; 34
W Seril; 366-457; 8
Berat (gram) .

Gambar 4. Sebaran frekuensi berat kepiting bakau jantan yang tertangkap
di Desa Kandang, Kecamatan Kampung Melayu, Kota Bengkulu (2020)

Pada Gambar 4 dapat diketahui, sebaran frekuensi berat terbesar
adalah pada kisaran 90-181 gram (172 ekor). Ada 83 ekor dengan sebaran
berat 182-273 gram. Dan ada 42 ekor kepiting bakau yang beratnya lebih
besar dari 200 gram, sesuai dengan ketentuan Kepmen. KP. 56/2016
tentang ketentuan ukuran berat kepiting bakau yang boleh ditangkap, yaitu
>200 gram.
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4.2. Analisis Data Kepiting Betina

Pola hubungan lebar karapas dan berat kepiting betina, dapat dilihat
pada Gambar 5 berikut ini. Persamaan hubungan antara lebar karapan dan
berat dinyatakan dengan rumus yaitu y=0,294x2833, Nilai R? (determinasi)
adalah 0,923 dan nilai korelasi-r adalah 0, 94.

Hasil Analisis of Variance (ANOVA) terhadap hubungan lebar
karapas dan berat kepiting bakau jantan, mendapatkan nilai F-hitung adalah
5,864 dan F-tabel adalah 3,878. Dengan demikian, F-hitung > F-tabel, dan
berarti terdapat hubungan yang siginifikan antara lebar karapas dengan
bobot/berat kepiting bakau jantan.

y = 0,2948x%8336
R*=0,9236

')

:’Q(
g,..b'M

Lebar karapas (cm)

Berat kepiting bakau (gram)

Gambar 5. Grafik hubungan lebar karapas dan berat kepiting bakau betina
yang tertangkap di Desa Kandang, Kecamatan kampung Melayu, Kota
Bengkulu (2020)

Sebaran frekuensi lebar karapas kepiting bakau betina, dapat dilihat
pada Gambar 6 berikut ini.

Pada Gambar 6 dapat diketahui, sebaran frekuensi lebar karapas
terbesar adalah pada kisaran 8,9-10 cm (120 ekor). Tidak ada lebar karapas
kepiting bakau jantan yang tertangkap diatas ukuran 15 cm. Hal ini tidak
sesuai dengan ketentuan Kepmen. KP. 01/2015 tentang ketentuan ukuran
lebar karapas kepiting bakau yang boleh ditangkap, yaitu >15 cm.
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Gambar 6. Sebaran frekuensi lebar karapas kepiting bakau betina yang
tertangkap di Desa Kandang, Kecamatan Kampung Melayu, Kota Bengkulu
(2020)

Sebaran frekuensi berat karapas kepiting bakau jantan, dapat dilihat
pada Gambar 7 berikut ini.

Sebaran Frekuensi Berat Betina

B Seril; 76-167; 151

B Seril; 168-259; 71

Frekuensi (ekor)

B Seril; 260-351; 29
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[ | —_ —_

Berat (gram)

Gambar 7. Sebaran frekuensi berat kepiting bakau betina yang tertangkap
di Desa Kandang, Kecamatan Kampung Melayu, Kota Bengkulu (2020)

Pada Gambar 7 dapat diketahui, sebaran frekuensi berat terbesar
adalah pada kisaran 76-167 gram (151 ekor). Ada 71 ekor dengan sebaran
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berat 168-259 gram. Dan hanya ada 7 ekor kepiting bakau yang beratnya
lebih besar dari 300 gram, sesuai dengan ketentuan Kepmen. KP. 56/2016
tentang ketentuan ukuran berat kepiting bakau yang boleh ditangkap, yaitu
>200 gram.

KESIMPULAN

Populasi kepiting bakau di Desa Kandang di dominasi kepiting bakau
jantan dibanding kepitng betina (297 : 258 atau 1,15 : 1); jantan, 53,51 %;
betina, 46,49 %. Ratio kelamin kepiting jantan dan betina masih termasuk
seimbang.

Lebar karapas rata-rata adalah 9,4 cm (Permen KP. No0.1/2015-150
mm atau 15 cm), dan berat rata-rata adalah 188,5 gram (berat layak
tangkap > 200 gram). Hubungan lebar karapas dan berat kepiting jantan, W
= 0,206L%9%4 R2=0,821 dan r=0,899. Hubungan lebar karapas dan berat
kepiting betina; W = 0,2941.2833 R2=0,923 dan r = 0,941.

Pola pertumbuhan kepiting jantan adalah Isometrik (b=3,05);
sedangkan pertumbuhan kepiting betina adalah Allometrik (b=2,8). Nisbah
kelamin jantan : betina adalah 1,15 : 1 (seimbang); Faktor Kondisi : jantan
23,191 dan betina 0,242.

Populasi kepiting bakau di Desa Kandang sudah mengalami tekanan
penangkapan, dan pemanfaatannya sudah harus memperhatikan azas
kelestarian untuk keberlanjutan.
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